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TINJAUAN UMUM TENTANG WAKAF UANG

A. Pengertian Wakaf Uang dan Dasar Hukumnya
1. Pengertian Wakaf

Secara Etimologi kata wakaf berasal dari bahasha ga#u al-awqgaf yang
berarti menahan ataal-habs Kata al-wagf merupakanmashdar (kata benda)
yang terbentuk dari kataagafa Sedangkan katal-habs berasal dari kata
habasa'

Secara Terminologi definisi wakaf dalam figih danddng-undang adalah
menahan harta benda yang dimiliki dan menyalurkamfaatnya dengan tetap
menjaga pokok barang dan keabadiannya yang betasgbara dermawan atau
pihak umum selain dari harta maksiat semata-magia mendekatkan diri kepada
Allah.?

Agar dana wakaf dapat dikelola sebagai mana mestdalam bukunya M.A.
Mannan mengenalkan Setifikat Wakaf Uang. Sebagatusinstrumen keuangan
pada perbankan sektoaluntary (perbankan yang mengelola dana sumbangan
seperti zakat, infaq, sedekah dan wakaf). PeluncBeatifikat Wakaf Uang dapat
memperlancar mobilisasi sekteoluntarydan berfungsi sebagai cara yang paling
efektif dan terjamin kelangsungannya dalam akumutazdal masyarakat dan
kekayaan nasional serta penggunaan keuntungantyk mmvestasi sosial yang

strategis. Model ini dimaksudkan untuk memberdayakarisan keluarga kaya

! Ibn Manzur Lisan al-Arah h.4/106.
2 Mundzir Qahaf,Manajemen Wakaf ProduktiKhalifa, Jakarta, 2005, h.46.
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untuk keuntungan masyarakat secara luas dan geperasus. Adapun dalam

teori Mannan menjelaskan:

a. Wakaf Uang sebagai bentuk tanggung jawab sosial pgangganti pajak
penghasilan. Karena sebagian besar pajak langsapgt ddikonversikan
sebagai bentuk tanggung jawab sosial melalui pénertsertifikat Wakaf
Uang. Sertifikat tersebut dapat menggantikan sebagiajak penghasilan
untuk pembiayaan pembangunan infrastruktur kemaansidan sosial.
Dalam konteks ini wakaf uang dapat dipandang sebagaana gerakan
pembangunan masyarakat dalam mengatasi masalaitigand sosial, dan
ekonomi’

b. Sebagai modal sosial abadi. Dengan adanya Settifikakaf Uang
diharapkan dapat memberikan peluang untuk bertodlagalaman. Sehingga
dapat membantu program yang dapat memperkuat midaikekeluargaan
dan mendorong terbentuknya landasan moral danl sogizk kesejahteraan
masyarakat.

c. Penciptaan Sertifikat Wakaf Uang merupakan tindakatuk mengubah
kondisi. Jika wakaf uang dikelola oleh bank atambhaga Keuangan Syariah
(LKS), ia akan memiliki ciri transparansi, liquid#, dan akuntabilitas.
Sertifikat tersebut adalah deposit dan keuntungarhgpat diinvestasikan

untuk berbagai keperluan investasi sosial. Denganildan dana wakaf uang

3M.A. Mannan, Sertifikat Wakaf Tunai Sebuah Inovasi Instrumen dtg@an Islam,
Jakarta: PKTTI-UI, 1999, H. 21.
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akan membuka jalan yang lebar bagi proses pelaydtepentingan
kemanusiaan secara keselurufan.

Dalam perwakafan uang, nazhir wakaf uang dapat megogtifkan uang
wakaf tersebut pada sektor riil maupun finansialnkir Qahaf menyebutkan tiga
bentuk investasi wakaf uang, yaitu:

1. Menginvestasikan di berbagai perusahaan investagjash dasar bagi

untung(mudhorobahptau berdasarkan penyewaan pengelola.

2. Wakaf uang dengan menginvestasikannya di bank IdEam bentuk
wadi’ah, musyarokah, ijaralgtaupurmurabahah.

3. Menginvestasikan wakaf uang dalam membangun prpye#uktif.
Bentuk investasi ketiga ini menurut Qahaf, sebagiang tidak
menyebutnya sebagai wakaf uang, karena harta beleih menjadi
barang yang bisa diproduksi dan hasilnya dibagikatuk amal
kebaikan umunm.

Wakif yang berkeinginan mewakafkan uangnya melaks-PWU dapat
menyetorkan wakaf uang secara langsung atau tidagsting. Pada pasal 5
Peraturan BWI No. 1 Tahun 2009 Setoran Wakaf Uaegaf Langsung
menyatakan:

a. Setoran Wakaf Uang dari Wakif ditujukan kepadaha@/akaf Uang yang
telah terdaftarpada BWI dan telah melakukan konkeka sama dengan

LKS-PWU.

4 .

Ibid, h. 23.

%5 Mundzir QahafAl-Wagf al-Islamy, Tathwuruh, Idaratuh Tanmiyyat@uriyah: Daar
al-Fikr, 2006, h.199-202.



19

b. Wakif wajib mengisi formulir pernyataan kehendalakif yang berfungsi
sebagai AIW yangdilanjutkan dengan penyetoran dejumang sesuai yang
diikrarkan.

c. Formulir pernyataan kehendak Wakif yang berfurggbagai AIW yang
telah diisi danditandatangani Wakif dengan dilampiukti setoran tunai
Wakaf Uang, selanjutnyaditandatangani oleh 2 (dwang petugas bank
sebagai saksi dan oleh 1 (satu) orang pejabattedoagai PPAIW.

d. LKS-PWU dapat mengeluarkan Sertifikat Wakaf Uaegdda Wakif apabila
hal-halsebagaimana dimaksud pada ayat (1) dael&?) terpenuHi.
Sedangkan perwakafan uang secara tidak langsuegatgrada pasal 6 yang

menyatakan:

a. Setoran Wakaf Uang secara tidak langsung dari Wditajukan kepada
Nazhir Wakaf Uangyang telah terdaftar pada BWI delah melakukan
kontrak kerja sama dengan LKS-PWU.

b. Wakif hanya dapat memilih jenis Wakaf Uang untukkivaselamanya dan
diperuntukan bagikepentingan umum.

c. LKS-PWU wajib menyiapkan sistewn-line penerimaan Wakaf Uang yang
menggunakamedia electronic channelyang didalamnya mengandung
informasi sekurang-kurangnyasebagai berikut :

1) daftar Nama Nazhir yang akan dipilih Wakif;
2) daftar denominasi Wakaf Uang;

3) formulir pernyataan kehendak Wakif yang berfungiagai AIW;

® M.A Mannan,Op. Cit.
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4) persetujuan setoran Wakaf Uang yang telah diikrgrka
LKS-PWU wajib menyiapkan Sertifikat Wakaf Uang dsetoran Wakif yang
dilakukansecara tidak langsung berdasarkan infargaas) diperoleh secara
on-line dari mediaelectronic channeWakif dapat menukarkan bukti setoran
Wakaf Uang yang diperoleh melalmedia electronicchannédepada LKS-
PWU untuk mendapatkan Sertikat Wakaf Uang.
Dalam hal Wakif tidak menukarkan bukti setoran Wakkng menjadi
Sertikat WakafUang, maka dalam jangka waktu sel&tababatnya 2 (dua)
minggu setelah penyetoranelektronik, LKS-PWU akamgeluarkan Sertikat
Wakaf Uand.

Dalam Pasal 12 menyatakan ketentuan lembaga keugenyg dapat

menjadi nazhir wakaf uang yaitu:

a.

o

Investasi Wakaf Uang secara tidak langsung dajlakuttan melalui
lembaga.

Bank Syariah.

Baitul Mal Wa Tamwil (BMT).

Koperasi yang menjalankan usahanya sesuai syariah.

lembaga keuangan syariah lain.

Investasi Wakaf Uang secara tidak langsung melalbaga sebagaimana
dimaksud padaayat (1) dapat dilakukan apabila memeersyaratan: Paling
kurang telah beroperasi selama 2 (dua) tahun, Ikekelengkapan legal

formal, menyertakan laporan audit independen sefafdaa) tahun terakhir.

"Ibid.
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Pada Pasal 7dijelaskan pola kerja LKS-PWU dalanggetaan wakaf

uang yaitu:

a.

Pengelolaan dan pengembangan wakaf uang hanya ditgdatkan melalui
investasi pada produk-produk LKS dan/atau instrukerangan syariah.

Dalam hal LKS-PWU menerima wakaf uang untuk jangkaktu tertentu,
Nazhir hanya dapat melakukan pengelolaan dan pdregegan di LKS-PWU

dimaksud.

Pengelolaan dan pengembangan wakaf uang pada an&hsyang telah

dijamin oleh lembaga penjamin simpanan.

Pengelolaan dan pengembangan wakaf uang daphtiidila dalam bentuk

investasi di luar produk-produk LKS atas persetujdari BWI.

Persetujuan sebagaimana dimaksud pada ayat (4)kdibesetelah terlebih

dahulu BWI melakukan kajian atas kelayakan investasaksud.

Pengelolaan dan pengembangan wakaf uang dalamkbemnestasi selain

pada bank syariah harus diasuransikan pada assyamsh.

Sebaran investasi harta dalam bentuk wakaf uangofpbo wakaf uang)
dapat dilakukan dengan ketentuan 60 % (enam putubepatus) investasi

dalam instrumen LKS dan 40 % (empat puluh perssyatiduar LKS 2

Definisi Uang

Uang adalah “nyawa” perekonomian. Produksi baraag jdsa, pertukaran

barang dan jasa, dan pembagian pendapatan seganksinakan berjalan lancar

8bid.
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dengan menggunakan uang sebagai perantara. Paraealglaskan bahwa uang
adalah sesuatu yang secara umum diterima guna parababarang dan jasa,
serta berfungsi sebagai kekayaan bagi pemilikbgmais uang dibedakan dari dua
segi, yaitu dari segi bahan dan dari segi nilahd@aatau material uang logam
adalah emas, perak, dan perunggu. Sedangkan bahgrkertas adalah kertas itu
sendiri. Uang kertas ditinjau dari sudut pihak yamgngeluarkannya dan
dibedakan menjadi dua vyaitu uang Kkart@urrencies) yaitu uang yang
dikeluarkan oleh pemerintah atau bank sentral. I8gda uang giraldeposit
money)yaitu uang yang dikeluarkan oleh bank untum.

Dari segi nilai, yang dimaksud dengan uang yangilaerpenuh (full
bodied money)adalah uang yang nilai kandungannya sama dengkm ni
nominalnya (intrinsik). Uang yang bernilai penuh berarti uang yang nykin
sebagai suatu barang untuk tujuan-tujuan yang faemioneter sama besarnya
dengan nilainya sebagai barang bi@san moneter)Uang yang bernilai penuh
hanya ada pada uang logam yaitu emas, perak, atanggu'’

Sedangkan yang dimaksud dengan uang yang tidakildiepenuh
(representative full bodied moneggialah uang yang nilai intrinsiknya lebih kecil
dari pada nilai nominalnya. Uang yang tidak berqiinuh tidak mempunyai nilai
yang berarti sebagai barang non moneter, tetapg uanh dalam peredaran
mewakili sejumlah logam tertentu dengan nilai yaaga besarnya denga nilai
nominal uangnya. Sementara uang kertas yang besedarini, tidak mewakili

sejumlah (seberat) logam tertentu yang disimpawadk sentral. Oleh karena itu,

®Jaih MubarokWakaf Produktif:Simbiosa Rekatama Media, Bandung, 2008, h.121.
9bid, h.123.
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uang yang tidak bernilai penuh tidak dapat ditugarldengan seberat logam
tertentu di bank’
3. Pengertian Wakaf Uang dan Hukum Wakaf Uang

Dalam Fatwa Majelis Ulama Indonesia dikemukakangydimaksud dengan
wakaf uang ¢ash wakaf/waqgf Al-Nugyicadalah wakaf yang dilakukan seseorang,
sekelompok orang, lembaga atau badan hukum dalamukbeuang tunai.
Termasuk di dalam pengertian uang tersebut adafatt-surat berharda.

Dasar hukum wakaf uang diambil dari Al-Qur'an, Hadian Ijma’ Ulama.

Adapun ayat-ayat Al-Qur’an yang menjadi dasar hukvakaf uang yaitu:

1. Surat Al-Bagarah ayat 267

AN OB OO OXCN A A Lo FBIFVIARG O
S @B -0->00, HACOWITN. 20,6 OB n0Ca ¢
AL STl A - JOLIE PPl « IO X dm ERg M e ( ek X2 178 Im
AEAE+ B ITYHE KR Y AOFT G B+ @OBULCO
00O O «RAIFON@AO M W@ € OrCGN.A 440>,
AGD 2 €0 w0000 FON, Fa ¢k RGP RO
QOMEB 0> AN0O0ND 0. Q0N H R VA <OnH
R - OO00O O A Ao - =T R EENNOON.ORO
EXRO.GP

Artinya: “ Wahai orang-orang yang beriman infaklem(dijalan Allah) sebagian
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian ajzai yang kami
keluarkan dari bumi untuk kamu.Dan janganlah karmemiih yang
buruk-buruk lalu kamu menafkahkan dari padanya Ipald&amu
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan memicimgkanata
t(ighadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah maha kaganrhaha terpuiji

“ibid, h.124.

?Rachmadi UsmaniHukum Perwakafan di Indonesginar Grafika, Jakarta, 2009, h.
106.

3 Abdul Aziz al-Su’ud,Al-Quranul Karim dan Terjemahanny#adinah Munawaroh:
Mujamma’ al Malik Fahd Litiba’at Al Mushaf, h.67.
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2. Surat Ali-Imran ayat 92

T+ @B AN ea 0%+ 2O F @M wa S 10 #ORNOR S
O->00.HAC=D #6000 . L URIN. N Ho ¢ €0
3c0>00 ACD « T AL ASTER X O REA0A £ 63 @
0O

SHORNH N & AN

Artinya:“kamu sekali-kali tidak sampai kepada kdéke) (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang &atau dan apa
saja yang kamu nafkahkan. Maka sesungguhnya Alifgetahuinya™

Ayat-ayat Al-Quran di atas, sering digunakan paldi hukum sebagai
dalil rujukan wakaf uang. Selain ayat-ayat Al-Qur’di atas, disebutkan juga

dalam hadits. Adapun hadits Rasulullah yang diratiegn oleh Imam Muslim

dari Abi Hurairah yaitu:

alusal s ) Al5e Balllanly gaiitiae 45 adBacaiiiof e Alsa aliLLAY UL

15(

Artinya: “ Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulull@AW bersabda, Apabila
manusia meninggal dunia putuslah semua pahala gamakecuali tiga
macam amal yaitu sedekah jariyah, ilmu yang befagndan anak yang
shalih yang mendoakannya”

Adapun para ulama berbeda pendapat dalam hukumaka&iwiang.
Perbedaan tersebut terletak pada prinsip kelanggperyg. Karena menurut

mazhab Syafi'iyah dan Hanabilah bahwa prinsip terséidak ada dalam wakaf

“Ibid, h.91.
'3 |Imam Muslim bin Al-Hajjaj al QusairiShahih Muslimjuz I1, h.14.
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uang, Karena apabila uang dimanfaatkan maka beadakgn hilang, tetapi

menurut mazhab Hanabilah dan Malikiyah prinsip tétap ada. Sebab lain

perbedaan pendapat dalam wakaf uang adalah kaebsgian menganggap

wakaf hanya pada harta tidak bergerak saja. Addpamia yang bergerak,

termasuk di dalamnya uang tidak boleh diwakafi®an.

Perbedaan yang muncul dalam hukum wakaf uang,alds¢bagai

berikut;

1.

Pendapat pertama membolehkan wakaf uang. Ini mieaappendapat
mazhab Hanafiah dengan syarat apabila sudah megatidi tempat
tersebut, akan tetapi menurut pendapat mazhab iyEiik
kebolehannya adalah mutlak tanpa ada syarat tetatjandi kebiasaan
setempat.

Pendapat kedua, melarang wakaf uang. Ini merupadatapat mazhab

Syafi'iyah dan Hanabilah.

Menurut pendapat yang membolehkan wakaf uang, dapgt diwakafkan

dengan tetap terjaga wujud materinya, yaitu demgangganti wujud materi uang

yang diwakafkan apabila yang diwakafkan atau dstagikan dengan wujud

materi uang yang sama. Sehingga wujud materi wedtap terjaga.Sedangkan

menurut pendapat yang melarang wakaf uang bahwatsyakaf adalah dapat

dimanfaatkan dan terjamin kelanggengann{a.

Dikemukakan pula berbagai pendapat ulama yang menjgkan Komisi

Fatwa Majelis Ulama Indonesia dalam memfatwakanafvakng tersebut, yaitu:

6 Ahmad FurgonPraktek Perwakafan Uang di Lembaga Keuangan Sfiafienerima
Wakaf Uang (LKS-PWUJAIN Walisongo Semarang, 2010, h. 16.
YIbid, h.17.
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Pendapat Imam Al-Zuhri (wafat 124 Hijriah) bahwa wakafkan dinar
hukumnya boleh, dengan cara menjadikan dinar tetsebebagai modal
usaha, kemudian keuntungannya disalurkan kepedgyuf ‘alaih.
Mutagaddimindari ulama mazhab Hanafi membolehkan wakaf uangrdin
dan dirham sebagai pengecualian, atas dasar stifisa-urfi, berdasarkan
atsar Abdullah bin Mas’'ud ra, bahwa apa yang dipandaaiy bleh kaum
muslimin, maka dalam pandangan Allah adalah baihk,apa yang dipandang
buruk oleh kaum muslimin, maka dalam pandangarmAilan buruk.
Pendapat sebagian ulama mahdzab asy-Syafi'i, dimaba Tsyar
meriwayatkan dari Imam Asy-Syafi'i tentang kebolehaakaf dinar dan
dirham?®

Dari ketiga rujukan di atas, maka sebelum memfatwakukum wakaf

uang, Majelis Ulama Indonesia juga mempertimbangiardapat mayoritas umat

Islam di Indonesia. Mereka berpendapat bahwa pgagewakaf secara umum

yaitu menahan harta yang dapat dimanfaatkan taemgap bendanya, dengan

cara tidak melakukan tindakan hukum terhadap beedsebut dan disalurkan

pada sesuatu yang mubah (tidak haram).

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia pada tanggal Mei 2002,

memfatwakan bahwa wakaf uang hukumnsvaz (boleh). Kebolehan wakaf

uang ini kemudian dipertegas kembali melalui Undandang Nomor 41 Tahun

2004 tentang Wakaf. Berdasarkan Undang-undang Ndthdrahun 2004, benda

yang dapat diwakafkan tidak hanya benda tetap, ink@la juga benda-benda

¥1bid, h.109.
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bergerak, yaitu harta benda yang tidak bisa habaiena dikonsumsi, meliputi
uang, logam mulia, surat berharga, kendaraan dadabbergerak lain sesuai

dengan ketentuan syari&h.

B. Sgjarah Wakaf Uang

Praktik wakaf telah dikenal sejak awal Islam. Dddnesia, wakaf telah
menjadi bagian praktik keberagaman semenjak agaham Idatang ke wilayah
Nusantara, dan terus berkembang seiring perkembalstem di Indonesia. Di
kalangan umat Islam, wakaf yang masih sangat poputesih terbatas pada
benda tidak bergerak. Dan baru beberapa tahun drejak ini dikenal adanya
wakaf berbentuk uan@ash)

Keberadaan wakaf uang ini direspon positif olehéfigjUlama Indonesia

(MUI). Setelah pada tahun 2001 Prof. M.A. Mannanntberikan seminar di
Indonesia mengenai wakaf uang. Akhirnya pada tdn@@aMei 2002 MUI
mengeluarkan fatwa tentang diperbolehkannya wakafff Perjuangan untuk
membuat payung hukum kegiatan wakaf dalam bentudlabigrundang terus
digalakkan oleh berbagai kalangan. Sehingga, piR&knerintah Indonesia
mengeluarkan Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004artgntwakaf dan
Peraturan Pemerintah. Peraturan tersebut antaramangatur tentang bentuk

benda wakaf, yaitu benda tetap dan benda tidajx beteupa uarfg

“Ibid, h.111.

2 http://Seminar MUI Seputar Wakaf Uabipgspot.comdiakses Minggu 8 Desember
2013 12:13 WIB.

“lpid.
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Dalam Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 dapatatlibahwa wakaf
benda tidak tetap antara lain berupa uang, dilakakeh wakif melalui Lembaga
Keuangan Syariah Praktik Wakaf Uang (LKS-PWU) yditgnjuk oleh menteri.
Wakaf atas benda tidak bergerak berupa uang iakshihakan oleh wakifsecara
tertulis kepada Lembaga Keuagan Syariah Prakteka¥Valang (LKS-PWU).
Kemudian LKS-PWU menerbitkan Sertifikat Wakaf Tuf@WT). Selanjutnya
SWT yang telah diterbitkan oleh LKS-PWU disampaikeepada wakif dan
nazhir sebagai bukti penyerahan benda wékaf.

Disamping itu, dalam Undang-undang Wakaf Nomor 4huh 2004
juga diperintahkan pembentukan Badan Wakaf Indan@®WI). Badan Wakaf
Indonesia (BWI) mencanangkan Gerakan Nasional Wakafg. Pencanangan
gerakan ini diresmikan secara langsung oleh Presi@esilo Bambang
Yudhoyono di Istana Negara, Jakarta, Jum’at 8 Ja@@40. Dalam peresmian
tersebut, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono jugayerahkan uang senilai
Rp. 100 juta sebagai wakaf uang untuk dikelola oBANI, yang diterima
langsung oleh Ketua BWI Tholhah Hasén.

Menurut Peraturan Badan Wakaf Indonesia Nomor 4ii&®10 tentang
Pedoman Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf. Pekékaf Uang dapat
diinvestasi dalam produk Lembaga Keuangan Syakialsus wakaf uang dalam

jangka waktu tertentu harus diinvestasikan ke FroBank syariah. Investasi

“bid.
Bhttp:/lwww.dakwatuna.com/2010/01/08/5304/bwi-carkamggerakan-nasional-wakaf-
uang, diakses Minggu, 08 Desember 2013, 12:19.WIB
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wakaf uang atas asas bagi untung (mudharabah)b&t@asarkan penyewaan
pengelola®*

Wakaf uang diinvestasikan dalam bentuk mudharakat/ah (deposito)
di Bank Islam tertentu atau unit investasi lainrfada saat yang demikian, nazhir
wakaf dengan tugas menginvestasikan wakaf uangraantari keuntungan dari
wakafnya untuk dibagikan hasilnya kepada oranggy@erhak mendapatkannya
(mauquf‘alaih).

Sebagai nazhir, Lembaga Keuangan Syariah juga iisaindahkan
investasi uang wakaf dari satu bank Islam ke balal lain. Akan tetapi, nazhir
tidak bisa mengambil keputusan investasi uang fvadiagan sendirinya, karena
kewenangan dalam menginvestasikan uang wakaf éerthapada prosedur dan
memilih model investasinya.

Kedua, bentuk wakaf investasi banyak dilakukeang saat ini dalam
membangun proyek wakaf produktif, tetapi sebagidaktingin menyebutnya
sebagai wakaf uang, karena harta telah beralih aderfparang yang bisa
diproduksi dan hasilnya diberikan untuk amal kedaikmunt>

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono juga mengemukdiawa wakaf
uang sebagai suatu terobosan dan membuka tafsitdntang wakaf yang semula
hanya pada tanah dan bangunan. Pemanfaatan dagadjampun dari wakaf
uang hendaklah dilakukan dalam rangka pembiayaaniafy dalam berbagai
sektor riil sehingga dapat memberikan lapangan npek® mengupayakan

perbaikan kesehatan, pendidikan dan juga keselatam. Kini muslimin yang

*http://amrhoel.wordpress.com/review-buku-strategigembangan-wakaf-tunai-di-
indonesialiaksedMinggu 08 Desember 2013, 13:13 WIB.
25/ i
Ibid.



30

tidak kelebihan tanah dan bangunan pun bisa beipadi dalam upaya

peningkatan kesejahteraan urffat.

C. Mekanisme Perwakafan Uang dalam Peraturan Perundang-undangan di

Indonesia

Dalam Undang-undang No. 41 Tahun 2004 tentang Wadalah perbuatan
hukum seseorang atau badan hukum yang memisahlkan raenyerahkan
sebagian harta miliknya untuk dimanfaatkan selamatgu untuk jangka waktu
tertentu sesuai dengan kepentingannya guna kepebbadah dan kesejahteraan
umum menurut prinsip syariah. Berdasarkan prinsigebut, dibuatlah inovasi
produk wakaf uang’ Dengan mekanisme penerapan Sertifikat Wakaf Taikesi
memudahkanwakif untuk memberikan dananya kepada nazhir. Ada dua
mekanisme vyaitu dengan model perwakafan langsumy pawakafan tidak
langsung.
1. Perwakafan Langsung

Dalam perwakafan langsung, calon wakif mendatamgnthaga Keuangan

Syariah (BMT Pusat). Ketika calon wakif menyatakk@hendaknya untuk
berwakaf uang, ia akan ditemui oleh bagastomer cervis¢CS) LKS pusat.
Selanjutnya LKS akan mengelola wakaf atas nama fwak@&mudian CS

memberikan kepada calon wakif Formulir Wakaf Uamag berfungsi sebagai

“http://beritasore.com, presiden-sby-pengelolaanafvakng-harus-tepat,diakses
Minggu, 08 Desember 2013, 12:58 WIB.

“Perkembangan Pengelolaan Wakaf di Indoneddrektorat Pemberdayaan Wakaf
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islamadiak 2006, h.118.
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Akta Ikrar Wakaf (AIW), yang diisi terlebih dahuloleh calon wakif disertai
dengan fotocopy kartu identitas diri yang berl&iu.

Selanjutnya calon wakif menyetorkan nominal wakahg dan mengisi
formulir transfer wakaf uang ke rekening BWI selakazhir wakaf uang’
Karena BWI di sini mempunyai peran yang sangatteiia bertujuan untuk
penyelenggaraan administrasi pengelolaan secarmnahs Dan BWI harus
bersifat profesional-independen terhadap masalaaleta yang dihadapi
masyarakat terkait dengan mekanisme pengelolaaafwakg®™

Selanjutnya wakif mengucapkahigat sebagaimana yang tertera dalam
Akta Ikrar Wakaf yang telah diisi. Setelah prosesnpacaarshigat wakaf dan
penandatanganan selesai, maka (LKS) tersebut naénSettifikat Wakaf Uang
(SWU) dan menyerahkannya kepada wakif beserta Horiwakaf Uang yang
berfungsi sebagai Akta Ikrar Wakaf (AIW), selanpdrsalinan SWU dikirimkan
ke BWI untuk diadministrasikatt.

Peraturan Menteri Agama No. 4 Tahun 2009 TentangiiAdtrasi Wakaf
Uang juga mensyaratkan adanya saksi dalam akadf wakg yang dibuktinya
dengan tanda tangan saksi di dalam Akta lkrar Whlealg atau dalam Formulir

Wakaf Uang. Adapun Pasal 2 PMA menyatakan:

8 Mustafa Edwin Nasution dan Uswatun Hasan&lhkaf Tunai Inovasi Finansial Islam
Peluang dan Tantangan dalam Mewujudkan Kesejahtetdmat PSTTI-IU, Jakarta, 2006.

29 Ahmad FurqonQp.Cit, h.77.

strategi Pengembangan Wakaf Tunai Di IndoneBimektorat Pemberdayaan Wakaf
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islamadiak 2006, h. 33.

*lipid, h. 33.
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1. lkrar wakaf dilaksanakan oleh wakif kepada nazhiradapan pejabat
LKS-PWU atau notaris yang ditunjuk sebagai PPAIWgin disaksikan
oleh 2 (dua) orang saksi.

2. lkrar wakaf sebagaimana yang dimaksud pada ayalildlukan setelah
wakif menyetorkan wakaf uang kepada LKS-PWU.

3. Pejabat LKS-PWU atau notaris sebagaimana yang dugakada ayat 1
menerbitkan AIW yang memuat sekurang-kurangnya,daséma dan
identitas wakif, nama dan identitas nazhir, nama d#entitas saksi,
jumlah nominal, asal-usul uang, peruntukan dankamngaktu wakaf.

4. Bentuk dan spesifikasi formulir AIW sebagaimana aksud pada ayat 3
ditetapkan dengan Keputusan Direktur Jenderal.

Pasal 5 ayat 3 Peraturan Badan Wakaf Indonesia Nahiin 2009 tentang
penyetoran wakaf uang secara langsung menyatakelals&ormulir penyertaan
kehendak wakif yang berfungsi sebagai AIW yanghtelasi dan ditandatangani
wakif dengan dilampiri bukti setoran tunai wakaf nga selanjutnya
ditandatangani oleh 2 (dua) orang petugas bankgaelsaksi dan oleh 1 (satu)
orang pejabat bank sebagai Pejabat Pembuat AltaWkakaf (PPAIW)?

Dalam melaksanakan ikrar wakaf tersebut, menurtgnkean dalam Pasal
223 ayat 4 Kompilasi Hukum Islam, pihak yang mewigda diharuskan
menyerahkan kepada Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaht-surat sebagi

berikut;

%2 Ahmad FurqonQp.Cit h. 78.
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1. Tanda bukti kepemilikan harta benda.

2. Jika benda yang diwakafkan berupa tidak bergerakanharus disertai
surat keterangan dari kepala desa, yang diperkeat @amat setempat
yang menerangkan kepemilikan benda yang tidak bakgeyang
dimaksud.

3. Surat atau dokumen tertulis yang merupakan kelgragkdari benda tidak
bergerak yang bersangkutiin.

Dalam ketentuan tersebut, dapat dilaksanakan bketi&debih dahulu
mendapat persetujuan Menteri Agama. Pejabat Pemhlktt |krar Wakaf
berstatus sebagai petugas pemerintah yang diabgkadasarkan peraturan yang
berlaku, yang berkewajiban menerima ikrar damdkif dan menyerahkannya
kepadanazhir serta melakukan pengawasan untuk kelestarian gafarg yang
diangkat dan diberhentikan oleh Menteri Agama. Alktear Wakaf berisikan
pernyataan kehendak davakif untuk mewakafkan benda miliknya. Mengenai isi
dan bentuk Ikrar Wakaf tersebut ditetapkan oleh tetegama*

Selanjutnya benda&akaftadi harus didaftarkan di kecamatan guna menjaga
keutuhan dan kelestariannya. Pasal 224 Kompilaguhktulslam menentukan,
bahwa setelah Akta lkrar Wakaf dilaksanakan, malagpata Kantor Urusan
Agama Kecamatan atas nama nazhir yang bersanggliitaruskan mengajukan
permohonan kepada Camat untuk mendaftar perwakdienda yang

bersangkutan guna menjaga kelestarian dan keutyaann

% Rachmadi UsmarQp.Cit, h.70.
*Ibid, h. 70.
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2. Perwakafan Tidak Langsung

Mekanisme perwakafan tidak langsung atau non tamaiupakan sistem
dengan cara calon wakif melakukan transfer uangekening Badan Wakaf
Indonesia (BWI) selaku nazhir wakaf uang. Rekeigl akan dipelihara Bank
Syariah sebagaimana layaknya rekening-rekeningyaigang akan mendapatkan
bonus atau bagi hasil sesuai dengan jenis danipr8yariah yang digunakan
seperti giro, wadi'ah, tabungan wadi'ah, atau tgamnmudhorobah. Kemudian
bukti transfer tersebut dibawa ke Lembaga Keuan§gariah (LKS) untuk
dibuatkan Sertifikat Wakaf Uarg.

Bentuk lain dari mekanisme tidak langsung tersefi@pat juga dengan
menghubungi LKS melalui telephone, kemudian caloakifv mengutarakan
maksud dan tujuannya tersebut untuk berwakaf uangah cara mendebet secara
langsung sejumlah uang yang ingin diwakafkan dakening calon wakif
tersebut. Selanjutnya LKS menerbitkan SertifikatéfaJang>®

Peraturan BWI No. 1 Tahun 2009 Pedoman PengelaaanPengembangan
Harta Benda Wakaf Bergerak Berupa Uang mengamanipada LKS-PWU
untuk menyiapkan layanan transaksi wakaf non tudan juga menyediakan
layanan pembayaran wakaf \iaBankingyang tidak hanya berbentuk layanan
transfer saja akan tetapi ada fitur layanan penthayaakaf. Adapun pada Pasal
6 ayat 3 Peraturan Badan Wakaf Indonesia (BWI) Mo.Tahun 2009

menyebutkan unsur-unsur apa yang disebutkan dak&ankingtersebut bahwa

*Strategi Perkembangan Wakaf Tunai Di Indong®ip.Cit h. 43.
% Ahmad FurqonQp.Cit h.83.
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LKS-PWU wajib menyiapkaon-line penerimaan wakaf uang yang menggunakan
media elektronic channglng di dalamnya mengandung informasi yaitu:

1. Daftar nama nazhir yang akan dipilih wakif.

2. Daftar nominal denominasi wakaf uang.

3. Formulir pernyataan kehendak wakif yang berfungbagai AIW.

4. Persetujuan setoran wakaf uang yang telah diiknarka

Apabila terjadi perwakafan uang vig-Banking dalam Pasal 6 ayat 4
menyatakan bahwa LKS-PWU wajib menyiapkan Sertifikéakaf Uang dari
setoran wakif yang dilakukan secara tidak langdoerglasarkan informasi yang
diperoleh secaran line dari media elektronic channeKemudian wakif dapat
menukarkan bukti setoran wakaf yang diperoleh raetakdia elektronic channel
kepada LKS-PWU untuk mendapatkan Sertifikat Wakahdg) LKS-PWU akan
mengeluarkan Sertifikat Wakaf Uafg.

Dan dalam hal ini wakif tidak menukarkan buktisah wakaf uang menjadi
Sertifikat Wakaf Uang. Melainkan Sertifikat Wakahhy tersebut akan diberikan
ke BWI untuk diadministrasikan. Berwakaf dengan ggemakan media
elektronik yang dimiliki oleh bank atau yang leliikenal dengan istilate-
Banking merupakan mekanisme baru dalam perwakafan dnbwia. Akan tetapi
instrumen ini belum banyak dipergunakan sebagaiarsmam perwakafan uang,

karena masyarakat belufamiliar dengarteknologi informastersebut®

" Mundzir QahafQp.Cit, h.65.
*¥Ibid, h.66.
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3. Investasi Wakaf Uang
Dasar hukum wakaf produktif di Indonesia adalah Nomor 41 Tahun

2004. Pada dasarnya wakaf produktif adalah upayakuneningkatkan fungsi-

fungsi agar dapat memenuhi kebutuhan para pihalg yaerhak menerima

manfaatnya. Dengan terpenuhinya kebutuhan pars mkhingga terciptanya
kesejahteraan masyarakat. Karena wakaf secarakkapat membantu kegiatan
masyarakat umum sebagai bentuk kepedulian terhawhep, dan generasi yang
akan datang®

Investasi dana Wakaf Uang dapat dilakukan dengdpabai jenis investasi,
yaitu:

1. Investasi Jagka Pendek, yaitu dalam bentuk mikealikrBank-bank telah
mempunyai pengalaman dalam bentuk kerjasama dgregaarintah untuk
menyalurkan kredit mikro, seperti skim KPKM (Kredengusaha Kecil
dan Mikro) dari Bank Indonesia (BI).

2. Investasi Jangka Menengah, yaitu industri atau auéaicil. Dalam hal ini
Bank Indonesia telah terbiasa dengan adanya slkadithprogram KKPM
( Kredit Pengusaha Kecil dan Menengah) sesuanieda Bl.

3. Investasi Jangka Panjang, yaitu diperuntukkankuimtdustri manufaktur,
industri besar lainnya. Dan peran Bank disini menyau kemampuan
untuk melakukan sindikasi dengan bank lain untukakukan investasi

besar®’

*Ibid, h. 65.
“Perkembangan Pengelolaan Wakaf di Indone®ja Cit h. 129.
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Sebagai sebuah konsep yang masih baru dalam Ipkmgelolaan wakaf
uang harus betul-betidavety (aman) karena terkait dengan keabadian benda
wakaf yang tidak boleh berkurang. BWI selaku nadailam pengelolaan wakaf
uang harus mampu mengelola dengan sebaik-baikrgregdh cara pembiayaan-
pembiayaan wakaf, seperti;

1. Wadiah dimana LKS yang mencari perusahaan untuk investas
karena banklah yang lebih mengetahui mana perusajasy layak
dan dana wakaf tidak hilang karena dijamin oleh LkS8sebut.
Namun di sisi lain jika dana wakaf uang dikelolalolembaga nazhir
independen dengan pola pengembangan melalui sisggusahaan,
maka resiko kerugian akan sangat mungkin terjatith @arena itu,
dalam upaya mengayomi agar usaha-usaha pemberdagikahuang
tidak berkurang, apalagi hilang karelwst dalam usahanya, maka
diperlukan lembaga penjamin Syariah. Dan LembagajaRen
Syariah harus menggunakan kejelasan kontrak dalaaktilp
muamalahnya. Dalam kontrak yang digunakan bukartrédonjual
beli, melainkan kontrak tolong menolortafakuli). Jadi asuransi
Syariah menggunakan kontra&barru’ yag dapat diartikan sebagai
sumbangan. Dan kontrak ini merupakan alternatifguaah yang
dibenarkan dalam melepaskan diri dari praktik ydinggramkan pada

asuransi konvensiona.

“IStrategi Perkembangan Wakaf Tunai Di IndonesiaQph.59.
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2. Murabahah, dalam hal ini BWI memposisikan dirinya sebagai
pengusaha, pengendali proses investasi, yang mierbbdbagai
keperluan wakaf. Jadi BWI menjadi debitor (penghgjakepada
LKS. Dan pembayaran akan dibayar yang diambilkanp#andapatan
hasil pengembangan wakK4f.

Pasal 14 ayat 2 menjelaskan bentuk konkrit daryglemnan manfaat hasil

investasi wakaf uang secara lagsung yaitu:
1. Program sosial dan umum berupa pembangunan fasilitaum seperti
jembatan, penataan jalan umum, dan MCK umum.
2. Program pendidikan berupa pendidikan sekolah kotasirdengan biaya
rendah untuk masyarakat tidak mampu dan pelatibrarkpilan.
3. Program kesehatan berupa bantuan pengobatan Qeajismasyarakat
miskin.
4. Program ekonomi berupa pembinaan dan modal usalao,mdan
pengembangan usaha umum lainnya.
5. Program dakwah berupa penyediaan da’i dan mubdaftuan guru atau
ustadz, dan pengembangan ma$jid.
Dengan demikian, dalam pengembangan wakaf uang diperlukan
profesionalisme dan integritas pengelola wakaf Himpzyang didukung oleh
semua pihak yang berkepentingan, khususnya pemlerighng memegang

seluruh kebijakan strategis. Menginginkan Lembagablaga nazhir dan

42 Ahmad FurqonQp.Cit, h.93.
“M.A. Mannan, SertifikatWakaf Tunai Sebuah Inovasi Instrumen Keuangan Islam
Ciberut PKTT UI, Jakarta, h.29.
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komponen sosial lainnya agar wakaf dapat membeidenpak langsung dalam
perbaikan sosial. Dengan demikian wakaf bukan segajadi rangkaian doktrin
keagamaan yang tidak tersentuh oleh sebuah pearafbaru, namun wakaf

mampu menjawab berbagai problematika sosial yaaigrdi oleh masyarakat.



